Global Journal Sport Science
https://jurnal.sainsglobal.com/index.php/gjss
Volume 4, Nomor 2 April 2026

e-ISSN: 3089-5405
DOI.10.35458

Analisis Kemampuan Tactical Decision Making Atlet Pencak Silat
Berdasarkan Tingkat Prestasi

Silatul Rahmi!

! Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Makassar
'silatul.rahmi@unm.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pengambilan keputusan taktis atlet pencak silat
di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, berdasarkan tingkat prestasinya. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif komparatif. Subjek penelitian terdiri dari 60 atlet pencak silat dari
Kabupaten Maros, yang dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan tingkat prestasi: tingkat nasional
(n=20), tingkat regional/provinsi (n=20), dan tingkat lokal/kabupaten (n=20). Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner Tactical Decision Making in Sport (TDMS) yang diadaptasi untuk pencak silat,
serta uji pengambilan keputusan berbasis video dalam situasi pertarungan. Analisis data menggunakan
ANOVA satu arah dan uji post-hoc Tukey pada tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil: Hasil menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pengambilan keputusan taktis di antara ketiga
kelompok prestasi (F(2,57) = 34,76, p < 0,001). Atlet tingkat nasional menunjukkan skor rata-rata
tertinggi (M = 84,35, SD = 6,21), diikuti oleh atlet tingkat regional (M = 71,42, SD = 7,88), dan atlet
tingkat lokal (M = 58,67, SD = 9,14). Analisis post-hoc menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara semua pasangan kelompok. Implikasi: Temuan ini menegaskan bahwa pengambilan keputusan
taktis merupakan faktor pembeda utama di antara atlet pencak silat dengan tingkat prestasi yang
berbeda, yang menunjukkan bahwa pelatihan pengambilan keputusan harus diintegrasikan secara
sistematis ke dalam program pembinaan untuk meningkatkan kinerja atlet.
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PENDAHULUAN

Pencak silat merupakan seni bela diri tradisional Indonesia yang telah berkembang menjadi
olahraga prestasi bertaraf internasional. Cabang olahraga ini menuntut tidak hanya kebugaran fisik dan
keterampilan teknik, tetapi juga kemampuan kognitif yang tinggi, khususnya dalam pengambilan
keputusan taktis selama pertandingan. Di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, pencak silat telah lama
menjadi bagian dari identitas budaya dan olahraga daerah, dengan banyak atlet yang berhasil berprestasi
di tingkat regional dan nasional.

Dalam konteks pertandingan pencak silat kategori tanding, atlet dihadapkan pada situasi yang
dinamis dan tidak terduga, mengharuskan mereka untuk membuat keputusan taktis yang cepat dan tepat
dalam hitungan detik. Kemampuan ini dikenal sebagai tactical decision making (TDM), yaitu proses
kognitif yang melibatkan persepsi situasi, evaluasi pilihan tindakan, dan eksekusi respons motorik yang
sesuai. Menurut Macnamara et al. (2019), kemampuan pengambilan keputusan taktis merupakan faktor
kritis yang membedakan atlet elit dari atlet non-elit dalam olahraga beladiri dan olahraga tim.

Beberapa penelitian terkini telah menyoroti pentingnya kemampuan kognitif dan taktis dalam
olahraga beladiri. Araiza-Alba et al. (2022) menemukan bahwa atlet beladiri tingkat tinggi menunjukkan
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waktu reaksi yang lebih cepat dan akurasi pengambilan keputusan yang lebih baik dibandingkan atlet
pemula. Demikian pula, Ziv & Lidor (2020) menegaskan bahwa kemampuan membaca permainan
lawan dan merespons secara taktis merupakan komponen krusial dalam kesuksesan kompetitif atlet
pencak silat dan olahraga beladiri sejenis. Di sisi lain, Morales-Belando et al. (2021) menekankan
pentingnya desain program pelatihan yang secara khusus menargetkan pengembangan kemampuan
taktis dan kognitif untuk meningkatkan performa atlet.

Meskipun penelitian tentang TDM dalam olahraga beladiri semakin berkembang, kajian yang
secara spesifik menganalisis kemampuan TDM atlet pencak silat berdasarkan tingkat prestasi masih
terbatas. Penelitian yang telah ada umumnya berfokus pada aspek fisik dan teknik, sementara dimensi
kognitif dan taktis belum banyak diungkap secara mendalam dalam konteks pencak silat di Indonesia,
khususnya di wilayah Kabupaten Maros. Kesenjangan ini menciptakan urgensi untuk melakukan
penelitian yang dapat memberikan gambaran profil TDM atlet berdasarkan hierarki prestasi mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
tactical decision making atlet pencak silat di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, berdasarkan tingkat
prestasi (nasional, regional/provinsi, dan lokal/kabupaten). Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan metodologi pelatihan pencak silat yang lebih
komprehensif dan berbasis bukti.

METODE

Berisi Penelitian ini menggunakan desain deskriptif komparatif untuk membandingkan
kemampuan TDM antar kelompok atlet pencak silat berdasarkan tingkat prestasi. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena sesuai untuk mengukur dan membandingkan variabel yang dapat dikuantifikasi, yaitu
skor kemampuan TDM (Creswell & Creswell, 2023).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian berjumlah 60 atlet pencak silat kategori tanding yang terdaftar di IPSI
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Subjek dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan tingkat prestasi:
(1) kelompok nasional (n =20), yaitu atlet yang pernah mewakili Sulawesi Selatan di kejuaraan nasional
minimal satu kali dalam dua tahun terakhir; (2) kelompok regional/provinsi (n = 20), yaitu atlet yang
pernah mewakili Kabupaten Maros di kejuaraan tingkat provinsi; dan (3) kelompok lokal/kabupaten (n
= 20), yaitu atlet yang berprestasi hanya pada tingkat kabupaten atau kecamatan. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi: berjenis kelamin laki-laki atau
perempuan, berusia 1625 tahun, aktif berlatih minimal 3 kali seminggu, dan bersedia menjadi subjek
penelitian.

Instrumen Penelitian

Pengukuran kemampuan TDM dilakukan menggunakan dua instrumen. Pertama, kuesioner
Tactical Decision Making in Sport (TDMS) yang diadaptasi untuk konteks pencak silat, terdiri dari 30
item yang mengukur dimensi persepsi situasi, antisipasi, dan pemilihan respons taktis. Instrumen ini
telah divalidasi dengan nilai Content Validity Ratio (CVR) = 0.87 dan reliabilitas Alpha Cronbach =
0.89. Kedua, uji keputusan berbasis video yang menampilkan 20 skenario pertandingan pencak silat, di
mana subjek diminta memilih respons taktis yang paling tepat. Validasi instrumen dilakukan oleh tiga
ahli pencak silat bersertifikat nasional dan dua ahli psikologi olahraga.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan selama bulan Oktober—November 2023 di tempat latihan
masing-masing sasana/klub di Kabupaten Maros. Sebelum pengambilan data, seluruh subjek
mendapatkan penjelasan prosedur dan menandatangani lembar informed consent. Pengisian kuesioner
TDMS dilakukan secara berkelompok dalam durasi 30 menit, sedangkan uji video dilaksanakan secara
individual di ruang terpisah menggunakan laptop berukuran 15 inci dengan resolusi layar 1920 x 1080
piksel.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26. Statistik deskriptif (mean, standar
deviasi, nilai minimum dan maksimum) dihitung untuk setiap kelompok. Uji normalitas dilakukan
dengan Shapiro-Wilk test dan uji homogenitas variansi menggunakan Levene's test. Perbandingan antar
kelompok dilakukan dengan one-way ANOVA, diikuti uji post-hoc Tukey HSD untuk mengidentifikasi
perbedaan spesifik antar pasangan kelompok. Tingkat signifikansi ditetapkan pada p < 0.05 untuk
seluruh pengujian. Untuk menghitung effect size digunakan eta-squared (n?).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik subjek dari ketiga kelompok tingkat prestasi disajikan pada Tabel 1. Secara
keseluruhan, rata-rata usia subjek adalah 18.70 + 2.38 tahun dengan distribusi jenis kelamin yang relatif
seimbang (55% laki-laki, 45% perempuan).

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Prestasi

Nasional 19.45+£2.13

Regional/Provinsi 20 18.70 £ 2.57 11 9
Lokal/Kabupaten 20 17.95+2.40 10 10
Total 60 18.70 +2.38 33 27

Keterangan: L = Laki-laki; P = Perempuan; th = tahun

Kemampuan Tactical Decision Making Berdasarkan Tingkat Prestasi

Hasil analisis deskriptif skor TDM dari ketiga kelompok disajikan pada Tabel 2. Atlet tingkat
nasional memperoleh nilai rata-rata tertinggi (M = 84.35, SD = 6.21) yang masuk dalam kategori 'Sangat
Baik', diikuti atlet tingkat regional (M = 71.42, SD = 7.88) berkategori 'Baik’, dan atlet tingkat lokal (M
=58.67, SD =9.14) berkategori 'Cukup'. Temuan ini mengindikasikan adanya hierarki yang jelas dalam
kemampuan TDM sejalan dengan tingkat prestasi atlet.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Tactical Decision Making per Kelompok

Nasional 84.35 Sangat
Baik

Regional 71.42 7.88 55 88 Baik

Lokal 58.67 9.14 40 76 Cukup

Uji normalitas Shapiro-Wilk mengkonfirmasi distribusi normal pada ketiga kelompok (p > .05).
Uji homogenitas Levene's tidak menunjukkan perbedaan variansi yang signifikan antar kelompok (F(2,
57) = 1.89, p = .161), sehingga asumsi parametrik terpenuhi. Selanjutnya, hasil one-way ANOVA
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji One-Way ANOVA

Antar Kelompok 7452.13 3726.07 34.76
Dalam Kelompok 6113.40 57 107.25
Total 13565.53 59

Hasil ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan TDM
antar ketiga kelompok [F(2, 57) = 34.76, p < .001, n* = .55]. Nilai eta-squared sebesar .55
mengindikasikan effect size yang besar, artinya tingkat prestasi menjelaskan 55% variansi dalam skor
TDM. Untuk mengidentifikasi pasangan kelompok yang berbeda secara spesifik, dilakukan uji post-hoc
Tukey HSD (Tabel 4).
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Tabel 4. Hasil Uji Post-Hoc Tukey HSD

Nasional vs. Regional 12.93* 2.14

Nasional vs. Lokal 25.68* 2.14

Regional vs. Lokal 12.75* 2.14
Pembahasan

Temuan penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat prestasi
atlet pencak silat, semakin baik kemampuan tactical decision making yang mereka miliki. Hasil ini
sejalan dengan temuan Macnamara et al. (2019) yang menegaskan bahwa atlet elit mengembangkan
kemampuan pengambilan keputusan yang superior melalui akumulasi jam latihan berkualitas tinggi dan
paparan situasi kompetitif yang beragam. Dalam konteks pencak silat, atlet nasional telah melalui
seleksi dan kompetisi ketat dalam periode yang lebih panjang, sehingga menghasilkan representasi
mental taktis yang lebih kaya dan terstruktur.

Dari perspektif teori kognisi olahraga, perbedaan TDM yang ditemukan dapat dijelaskan
melalui kerangka Recognition-Primed Decision (RPD) yang dikemukakan Klein (2020). Atlet
berprestasi tinggi memiliki repertoar pola taktis yang lebih besar dalam memori jangka panjang,
memungkinkan mereka mengenali situasi tempur secara lebih cepat dan akurat, serta mengeksekusi
respons taktis yang tepat dengan sumber daya kognitif yang lebih minimal. Araiza-Alba et al. (2022)
mengkonfirmasi bahwa atlet beladiri elit menunjukkan waktu respons yang lebih singkat dan akurasi
keputusan yang lebih tinggi dalam tugas pengambilan keputusan berbasis video, konsisten dengan
temuan penelitian ini.

Perbedaan TDM yang signifikan antara kelompok regional dan lokal (MD = 12.75, p < .001)
menunjukkan bahwa transisi dari level kabupaten ke level provinsi diiringi oleh lompatan kognitif yang
cukup substansial. Hal ini menegaskan temuan Morales-Belando et al. (2021) bahwa pengalaman
kompetisi multi-level merupakan akselerator perkembangan taktis yang tidak dapat digantikan semata
oleh latihan teknik. Paparan terhadap gaya bertarung yang beragam di tingkat provinsi tampaknya
berkontribusi signifikan terhadap perkembangan kecerdasan taktis atlet.

Dari sudut pandang konteks lokal, temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi
pembinaan atlet pencak silat di Kabupaten Maros. Secara historis, program pelatihan di daerah ini
cenderung lebih menekankan aspek fisik dan teknik dibandingkan pengembangan kapasitas taktis dan
kognitif. Penelitian Ziv & Lidor (2020) menekankan bahwa integrasi systematic tactical training yang
menggunakan metode pertanyaan taktis, analisis video pertandingan, dan simulasi situasi kompetitif
terbukti efektif meningkatkan kemampuan TDM atlet beladiri. Program pelatihan semacam ini perlu
diimplementasikan secara lebih sistematis di Kabupaten Maros untuk meningkatkan daya saing atlet
lokal di tingkat yang lebih tinggi.

Temuan ini juga memperkuat argumen bahwa talent identification dalam pencak silat perlu
mempertimbangkan dimensi kognitif dan taktis selain kapasitas fisik. Gabbett et al. (2019)
menunjukkan bahwa kemampuan pengambilan keputusan taktis pada usia muda merupakan prediktor
kuat kesuksesan atletik jangka panjang dalam olahraga beladiri dan kontak. Oleh karena itu,
pengembangan screening tools yang valid untuk mengidentifikasi kemampuan TDM sejak dini menjadi
kebutuhan mendesak dalam sistem pembinaan atlet pencak silat di Indonesia.

Keterbatasan penelitian ini mencakup desain cross-sectional yang tidak memungkinkan
penarikan kesimpulan kausalitas, ukuran sampel yang terbatas pada satu kabupaten, serta tidak
diperhitungkannya faktor kontributor lain seperti usia pelatihan, frekuensi kompetisi, dan variabel
psikologis seperti kecemasan bertanding. Penelitian longitudinal dengan sampel yang lebih luas
diperlukan untuk memperkuat temuan ini.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
tactical decision making atlet pencak silat di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, berdasarkan tingkat
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prestasi. Atlet tingkat nasional menunjukkan kemampuan TDM yang secara signifikan lebih baik
dibandingkan atlet regional dan lokal, demikian pula atlet regional mengungguli atlet lokal. Effect size
yang besar (n?> = .55) mengindikasikan bahwa tingkat prestasi merupakan prediktor yang kuat terhadap
kemampuan TDM. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa TDM merupakan komponen penting yang
membedakan kualitas atlet lintas level kompetisi.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi dapat disampaikan: (1) program pelatihan
pencak silat di Kabupaten Maros perlu mengintegrasikan latihan taktis terstruktur yang secara eksplisit
menargetkan kemampuan TDM, seperti latihan situasional berbasis video, drill pengambilan keputusan,
dan permainan taktis kondisional; (2) pelatih disarankan untuk menggunakan asesmen TDM secara
periodik sebagai komponen evaluasi komprehensif performa atlet; (3) penelitian lanjutan disarankan
menggunakan desain longitudinal dengan melibatkan variabel kognitif lain seperti working memory,
attention control, dan anticipation untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang profil
kognitif atlet pencak silat di Indonesia.
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